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RINGKASAN

Dewasza ini kebutuhan masyarakat akan bahan rehabilitest jaringan wilang dan gigi
cukup besar. sehingga berbagai upaya dikembanpkan untuk mencari alternatif’
bahan rehabilitasi jaringan wlang dan gigi vang baik, terjanpkau bag masvarakat
serla dopal mengeantikon struktur jaringan vang hilang tanpa menimbulkan efck
nepatif. Pengembangan baban biomaleral sinlesis sebagai bahan rehahilitasi
Jaringan tulang dan pipi dibarapkan dapat meningkaken pertumbuhan sel-sel
yang akan melamjutkan fungsi daur kehidupan jaringnn vang digantikan,

Salah satu baban vang sedang dikembangkan schagai biomaterial sintesis
adalab biokeramik Kalsivm Tosfal. Kalsiam fosfat merupakan suatu subjek yvang
menarik dari beberapa penelitian ilmish karena aplikasinva vang luas sehagai
pengganti wleng dan gigi dalam bentuk keramik dan polimer matriks komposit.

Dalam  penelitian  ini penulis  memantaatkan bato kapur  dengan
mengolahnya menjadi bahan baku untuk sintesis kalsium fosfar yaito sehagai
sumber kalsium. Dengan cara ini maka batu kapur dapat dimanfastkan dalam
sekror kesehatan vaitu dalam aplikasi klinis untek penelitian dibidang medis dan
untuk perkembangan dalam pembuatan biomaterial vang herpuna untuk fmedont.

Drart semua daerah penghasil batu kapur tersebut. batn kapur Bukit Tui, Kota



Padang Panjang merupakan daerah vang paling banyak pemanfaatan potensi batu
kapurnya.

Berbagai metode telah dikembanghkan untuk $infesis kalsium fosfal, Akan
tetzpi penulis pada penelitian Kali ini menggunakan metode pelapisan dip-coating
melalui proses  sol-gel untuk menghasilkan senyawa  kalsium fosfin, Pada
penclitian ni juga dipelajart pengaruh varasi ratic mol Ca'® untuk melihat
peribahan struktur dan morfologi vang dihasilkan dengan berbagai variasi
[ersehnt.

Penelitian ini berujuan wntuk: 1) Mempelgjar pembuoatan kalsium fosfat
duri bate kapur bukit wn denpan metode sal-pel, 20 Mempelajar proscs
pembuatan lapisan tipis senyawa kalsiom fosfat dengan metode dip-coming
melalui proses spl-pel,

Penelitian dilakukan & laboratorium kimia material Universitas Andalas
sejak Juni 2000 hingga Desember 20110, Bahan-bahan vang digunakan adalah hatu
kepur bukit tuil schagai sumber kalsium, diamonium hidrogen fosfar sehagai
sumber fosfat, Etanol sebagai pelarut, HNOs, DEA (dietanolaming) sehagai
penstabil dan akvades, Alat vang digunakan diantaranyva peralatan pelas, magnetik
bar, stircr. kertas saring Whatman 42, Corong Buchner, Pompa vakum, Owen,
kertas pH, plat kaca, Buret, Peralatan dip-coating dan Furnace, XRF, FTIR, XRI}
dan SEM,

sampel yang dianalisis FTIR merupakan powder kalsium fosfar dengan
berbagai variasi ratio mol Ca/P. Dari hasil FTIR teridentifikasilah adanva vibrasi

gugus ikatan P-0 pada POy, ikatan CO- dan O-H. Hal ini menandakan bahwa

adanya gugus kalsium fostar pada sampel vang dibua,




Dari hasil XRD powder denpan berbagai variasi ratic mel Ca'l®
didapatkannya strukiur Ca:P20- {kalsium postat) sesuai dengan JCPDS - 712123
dan pada variasi moel Ca/P L7 terbentuk juga struktur lain yvaitu hydroxyapatite
{HA) sesum denpan JCPDS — 740566, Ukuran kristal pada masina-masing variasi
raiio mol Ca/Poadalah 28 0200 20 : 21 dan 3 lom.

Dengan adanva struktur lain pada variasi ratio mal Ca/* 1.7 menyehahkan
pada varigsi inilah akan dilakukan tahsp sclanjunya yaitu pencelupan {dip-
coating) dan hasil XRI}Y lapisan tipis hsnya menunjukkan 1 puncak. ini
diindikasiken  adanva knstal  walaupun belom sempurma, Puncak  terschut
merupakan puncak dari kalsium Tosfat dan ukuran kristalnya sebesar 45 nm.

Hasil pengukuran SEM dilakukan terbadap powder dan lapisan tipis
dengan variasi ratio mol Ca/P |7, Hasil SEM powder berbenuk spherical dan
memiliki distribusi partikel yang merata dan eapat. Distribusi ukuran partikel
berkisar antara 0,25 — O.75pm, Scdangkan hasil SEM lapisan tipis memiliki
sebaran partikel kurang merata dengan adanya sedikit hongkahan dan hongkahan
o ketika diperbesar memperlihatkan bentuk vang seperti bunga, Distribusi
ukuran partikel berkisar antara 0,11 — 3, Tum.

Adanya perbedaan hasil SEM powder dan hasil SEM lapisan tipis tipis ini
disebabkan karena pada powder pengkalsinasian dilakukan pada suhu 930°C
sedangkan pads lapisan tipis pengkalsinasian dilakukan pada suhu 400°C
sehingga pada lapisan tipis masih adanya karbon yang melekat pada kaca vang

menvehabkan hasil SEM yvang kurang bagus dibandingkan hasil SEM powder.



I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini kebutuhan masyarakat akan bahan rehabilitasi jaringan wlang dan
giph cukup besar, schingga berbagai upaya dikembangkan untuk menecari alternatif
bahan rehabilitasi jaringan twlang dan gigi vang haik, lerjangkau bagi masyvarakal
serta dapat menggantikan struktur jaringan vang hilang tanpa menimbulkan elek
negalif,

Pengembangan bahan biomaterial sintesis sebagai bahan rehabilitasi jaringan
tulang dan gigi diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan sel-sel yanp akan
melanjutkan fungsi daur kehidupan jaringan yang digantikan. Salah satu bahan vang
sedang dikembangkan sebagai biomaterial sintesis adalah biokeramik. Belakangan in
keramik tidak hanya digunakan sebagai komponen kendaraan bemotor. perakatan
rumah tangga, bahan bangunan dan lain-lain, Akan tetapi wknologi keramik telah
diarahkan sebagui bahan penambahan dan rehabilitasi jaringan,

Di dalam bahan biokeramik tersebut dikenal dengan adanva bahan bioaktif fion
Ca™"). Bahan bioaktif tersebut adalah hahan vang dapat menimbulkan respon biologis
spesifik pada pertemuan bahan dengan jaringan vang akan menimbulkan proses
pembentukan tulang {osteogenesis) antara hahan dengan jaringan. Berbeda dengan
bahan bio pads umumnya yang merupakan material inert karena hampir tidak beraksi
dengan jaringan tubuh, bahan bioaklil’ mempunyai kemampuan untuk terikat secara
langsung dengan tulang. Keuntungan material ini lebih stabil sebagai bahan implant

dan lebib tahan lama (Vallet e¢ al., 2004 and Carter ef af.. 2007,



Kalsium fosfat (CaPF) merupakan suatu subjek vang menarik dari heberapa
penelitian ilmiah dikarenakan aplikasinya vang luas sebagai pengganti tulang dan gigi
dalam bentuk keramik dan polimer matriks komposit (Chong e af, 2004). Untuk
menghasilkan biokeramik Cal yang berkualitas tinggi untuk pengeanti mulang buatan,
powder CaP yang sanpat halus blasanva dipenakan., Namun sulit untuk mendapatkan
senvawa murnimya dikarcnakan kalsium fosfat mempunyai banysk turunan dan
sintesis dari kalsivm fosial sangat bergantung pada kondisi reaksi dan perbandingan
rasio mol CaP (Lee er al., 1997,

Dalam penelitian ini dilakukan pemanfaatan batu kapur dengan mengalahnya
menjadi baban baku pada sintesis kalsium [osfat yaitu sebapai sumber kalsium.
Seperll yang diketahui hahwa bamu kapur mengandung sebagaian bhesar mincral
kalsium karbonat waitu sckitar 93%. Kandungan kalsium karbonat akan dinhah
menjadi oksida yaitu kalsium oksida dengan kalsinasi schingpa lebih mudah
dimurnikan untuk mendapatkan kalsiumnya. Dengan cara ini maka batu kapur dapal
dimanfastkan dalam sektor kesehatan yaitu dalam aplikasi klinis uniuk penclitian
dibidang medis dan uniuk perkembangan dalam pembuatan biomaterial yang berguna
untuk fmpdant adalah senyawa kalsium fostat.

Dari semua dacrah penphasil batu kapur terschut, batu kapur Bukit Tui, Kota
Padang Panjung merupakan daerah yang paling banyak pemanfastan potensi baiy
kapumnya. Potensi batu kapur Bukit Tui di Padang Panjang memiliki kandungan unsur
kimia vaitu Cal) (52,32-57.45 %), MO (0,96-4,55%), Fe;O5 (0,32-2.47%) dan Si0,
(0.49-1.52%) (IMnas Energi dan Sumber Daya Minerl Propinsi Sumatera Darat,

2008). Bentuk produksinya berupa kapur bakar dan giling vang dikelola oleh




penduduk sckitar sccara tradisional dengan mengpunakan peralatan vang sangal
sederbana,

Berbagai metode telah dikembangkan untuk sintesis kalsium  fosial, Pada
wnuwmnya sintesis partikel kalsiom fosfat menggunakan metode reaksi fase padat
vang merupakan proses yvang relatif sulit untuk menghasilkan material dengan
komposisi yang homogen dan ukuran yang seragam. Disamping ity metode ini
membutuhkan reaksi pada suhw tinggi lebih dar 1000°C dan wakru reaksi vang lama
(Kouaisamy er of, 1997). Selain itu produk dari metode fasc padat ini masih
membutuhkan proses fanjutan untuk memperkecil ukuran hingga skala micrometer
sepertt ball mill ataw grinding. Proses memperkecil ukuran ini biasanya menvebabkan
permukaan partikel mengalami kerusakan yang akan mengurangi kualitas produk.,

Metade lain yang digunakan adalah metode proses liquid diantaranya metode sol-
gel. Sehingga pada penelitian ini digunakan metoda pelapisan dip-coating melali
proses sol gel untuk menghasilkan senyawa kalsium fosfat vanp homogen dan ukuran
yang seragam. Metode sol-pel merupakan metode yvang  digunakan  untuk
pembentukan bahan-bahan anorganik melalui suatu reaksi kimia dalam suatu larutan
pada temperatur relatil’ rendah. Metode sol-gel adalah metoda flexible unfuk
mempersiapkan flm biokompatibe] dengan struktur kompleks. Adapun substrat yang,
digunakan adalah kaca (glass) dengan penambahan surfaktan pada proses sintesis,
Penelitian ini menggunakan variasi ratio molar Ca® 1,5 ; 1,6 ¢ 1.67 : 1.7 dan [
Dilakukannya variasi ini untuk melibat perubahan struktur dan morfologl vang

dihasilkan dengan berbagal variasi tersebut,




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa

1.

L]

Pembuatan senvawa kalsium fosfat dapat dibuat dengan menggunakan batu kapur
Bukit Tui sebapai precursor kalsium dan diammonium hydrogen fosfat sehagni
precursor fosfat denpan metode sol-gel.

Dari Pola XRD powder didapatkan struktur Kalsium Fosfat dan pada variasi ranio
mal Ca/P 1,7 didapatkan juga struktur lain vaitu Hydroxyapatite (HA) sedanghkan
dari pola XRD lapisan tipis didapatkan | puncak yang menpindikasikan adanya

kristal Kalsium Fostat walaupun belum sempurna.

3. Hasil powder SEM memperlihatkan kalsium fosfat vang berbentuk spherical dan
memiliki distribusi partikel vang merata serta rapal sedangkan hasil Japisan tipis
memperlihatkan scharan partikel kurang merata dan sedikit bongkahan.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah

-

A

Peneliti selanjutnya sehaiknya mengoniral baik penambahan precursor.
Pencliti selanjumya dapat menggunaken metode pelapisan yang lain dan

menggunakan substrat vang dapat digunakan pada pemanasan Hngg
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